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2. apt. Henry Kurnia Setiawan, S.Si., M.Si. selaku pembimbing 
yang telah menyediakan waktu dan tenaga, serta dengan sabar 
membimbing, mengajarkan banyak hal, mengarahkan kepada 
penulis dari awal PKPA hingga laporan PKPA dapat 
terselesaikan. 
3. Para preseptor sekaligus pembimbing kelompok C yaitu bapak 
apt. Drs. Pre Agusta S, MBA, ibu apt Yuanita Kumala Dewi, 
S.Farm., ibu apt. Yenny  Sutanto, S.Si., bapak apt. Drs. Tulus 
Triatmojo, bapak apt. Erwin Rahmat, S.Si., MM, yang telah 
meluangkan waktu dan tenaga dalam membimbing, 
memberikan informasi, ilmu, saran, masukan serta nasehat 
selama PKPA.  
4. Seluruh para preceptor yang telah meluangkan waktu dan 
tenaga dalam membimbing, memberikan informasi, ilmu, 
saran, masukan serta nasehat selama PKPA. 
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6. Kedua orang tua, adik, kakak dan semua keluarga besar 
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pengalaman, kenangan, dan suka duka selama PKPA 
berlangsung sampai terselesaikannya laporan PKPA  
8. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, atas 
bantuan dan dukungan yang diberikan sehingga pelaksanaan 
PKPA dapat berjalan dengan lancar dan baik 
Penulis menyadari kekurangan dalam penulisan naskah 
laporan Praktek Kerja Profesi Apoteker, oleh karena itu penulis 
mengharapkan adanya masukan dan saran yang bersifat membangun 
di masa yang akan datang. Penulis juga memohon maaf apabila dalam 
laporan ini terdapat kesalahan dan kata-kata yang kurang berkenan. 
Semoga seluruh pengalaman dan pengetahuan yang tertulis dalam 
laporan Praktek Kerja Profesi Apoteker ini dapat memberikan 
sumbangan yang bermanfaat bagi almamater, serta mahasiswa praktek 
kerja profesi apoteker dan semoga kerja sama yang telah terbentuk 
saling menumbuh kembangkan satu sama lain. 
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